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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL-

AKUADES DAUN GANITRI (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) TERHADAP 

BAKTERI Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

Latar Belakang, Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan penyakit pada saluran 

kemih bagian atas dan bagian bawah, yang penyebabnya adalah bakteri gram positif 

atau gram negatif. Pengobatan menggunakan antibiotik yang tidak rasional 

menyebabkan dampak negatif seperti efek samping atau toksisitas, dan terjadinya 

resistensi. Hal ini menyebabkan pengobatan dengan antibiotik menjadi tidak 

efektif. Pemakaian obat alam dapat meminimalisir efek samping. Tanaman ganitri 

merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri dan 

pemanfaatannya yang belum maksimal.       

Tujuan penelitian, Mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi yang paling 

efektif dari ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Metode penelitian, Metode penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran 

untuk uji antibakteri. Hasil diameter zona hambat dianalisis secara statistik 

menggunakan One Way Anova dan uji Pos Hoc. 

Hasil penelitian, Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kombinasi etanol-akuades 

daun ganitri, semakin besar aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus. Hasil uji statistik antibakteri terhadap Escherichia coli, 

konsentrasi 125 ug/ml berbeda signifikan terhadap konsentrasi 250, 500, dan 1000 

ug/ml serta kontrol positif, konsentrasi 250 ug/ml tidak berbeda signifikan terhadap 

konsentrasi 500 ug/ml yang ditunjukkan nilai p=0,079, konsentrasi 500 ug/ml tidak 

berbeda signifikan terhadap konsentrasi 1000 ug/ml ditunjukkan nilai p=0,158, 

sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus memiliki perbedaan yang signifikan 

antar konsentrasi yang ditunjukkan nilai p<0,05.  

Kesimpulan, Ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) memiliki efektivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Konsentrasi yang paling efektif dari 

ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri dalam menghambat bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 1000 ug/ml.  

Rekomendasi, Menyarankan untuk melakukan penelitian dengan metode lain 

untuk mengetahui kadar bunuh minimum.   

Key Words; Elaeocarpus ganitrus Roxb., kombinasi pelarut, difusi sumuran
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF THE ETHANOL-

AQUADEST COMBINATION EXTRACT OF GANITRI LEAVES 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) AGAINST Escherichia coli and Staphylococcus 

aureus BACTERIA 

Background : Urinary tract infection is a disease of the upper and lower urinary 

tract, the cause of which is gram-positive and gram-negative bacteria. Irrational 

antibiotic treatment causes negative effect such as side effect or toxicity and 

resistance occurs. This causes treatment with antibiotic to be ineffective. Use of 

natural medicine can minimize side effect. Ganitri plant is one of the plant that has 

the potential as antibacterial and its utilization has not been maximized.  

Purpose : Knowing the antibacterial activity and the most effective concentration 

of the ethanol-aquadest combination extract of ganitri leaves against Escherichia 

coli and Staphylococcus aureus bacteria.  

Method : This research method use well diffusion method for antibacterial test. The 

results of the diameter inhibition zone were statistically analyzed using One Way 

Anova and Pos-Hoc Test. 

Results:  The higher concentration of the ethanol-aquadest combination extracts of 

ganitri leaves, the greater the activity against Escherichia coli and Staphylococcus 

aureus bacteria. The results of antibacterial statistical test against Escherichia coli,  

the concentration 125 ug/ml significantly different from the concentration of 250, 

500, and 1000 ug/ml, as well as positive control, the concentration of 250 ug/ml 

was not significantly different from the concentration of 500 ug/ml which was 

indicated by the p value=0,079. The concentration 500 ug/ml was not significantly 

different from the concentration 1000 ug/ml which was indicated by has a 

significant difference concentration indicated by the p value<0,05.  

Conclusion : Ethanol-aqudest combination extract of ganitri (Elaocarpus ganitrus 

Roxb.) leaves has effectiveness as antibacterial against Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus bacteria. The most effective concentration of ethanol-

aquadest combination of ganitri leaves in inhibiting Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus bacteria is the concentration 1000 ug/ml.  

Recommendation: Suggest to doing research with other method to determine the 

minimum kill rate.  

Keyword : Elaeocarpus ganitrus, solvent combination, well diffusion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan kondisi dimana saluran kemih 

terinvasi mikroorganisme. ISK dibagi menjadi dua yaitu ISK bagian atas dan 

ISK bagian bawah. Infeksi saluran kemih bagian atas dapat menyebabkan 

gangguan penyakit pada ginjal, nefritis, abses renal. Infeksi saluran kemih 

bagian bawah terjadi akibat  masuknya bakteri melalui uretra, dapat 

menyebabkan gangguan peradangan kelenjar prostat, peradangan pada vesika 

urinaria, peradangan pada uretra (Widianingsih & Jesus, 2018). Bakteri 

penyebab ISK bisa disebabkan oleh bakteri gram negatif  maupun gram positif. 

Gram negatif misalnya bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

yang merupakan bakteri gram positif (Lubis, 2019).  

ISK menempati urutan kedua setelah infeksi saluran pernafasan, dan 

prevalensi ISK semakin meningkat dengan bertambahnya usia, kasus infeksi 

saluran kemih di dunia sebesar 42% di beberapa negara seperti Amerika dan 

Eropa (Sari, 2019). Prevalensi ISK di Indonesia diperkirakan lebih 13.000 

dengan presentase 2,3% dari angka kematian, jumlah penderita ISK sebanyak 

90-100 kasus per 100.000 atau sekitar 180.000 kasus baru per tahunnya (Djuang 

et al, 2021). Hasil data yang diperoleh dari 36 sampel pasien ISK pada salah 

satu RS di wilayah Kebumen Jawa Tengah sebanyak 53% laki-laki, 47% 

perempuan terbanyak pada rentang usia 5-12 tahun (Tusino & Widyaningsih, 

2018).  

Banyak faktor yang dapat menyebabkan infeksi saluran kemih 

diantaranya umur, jenis kelamin, penggunaan obat immunosupresan dan 

steroid, pemasangan katerisasi, kebiasaan menahan untuk berkemih, kurang 

memperhatikan kebersihan genitalia. Faktor yang paling sering menyebabkan 

infeksi saluran kemih ialah pemasangan katerisasi dan penggunaan antibiotik 

sebelumnya. Hal ini menyebabkan meningkatnya angka kejadian infeksi 

saluran kemih (Irawan & Mulyana, 2018).  
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Terapi pada infeksi saluran kemih menggunakan antibiotik yang sesuai 

dengan tingkat keparahan tanda dan gejala, letak infeksi, kompleks atau 

simpleks infeksi tersebut (Hartanti et al, 2020). Penggunaan antibiotik yang 

tidak rasional menyebabkan dampak negatif seperti efek samping atau 

toksisitas, dan terjadinya resistensi (Syafada, 2013). Kerasionalan dapat dilihat 

dari beberapa faktor yaitu tepat indikasi, tepat dosis, tepat obat, tepat pasien. 

Tujuan pemberian antibiotik adalah untuk menghambat atau membunuh bakteri 

penyebab infeksi. Antibiotik efektif dalam pengobatan infeksi karena toksisitas 

selektifnya dalam membunuh mikroorganisme yang menginvasi. Ketidak 

sesuaian dosis dapat terjadi karena dosis antibiotik tidak disesuaikan dengan 

berat badan penderita. Tepat obat artinya antibiotik sebaiknya diberikan sesuai 

dengan hasil biakan kemih yang diperoleh setelah rawat inap kurang lebih 48 

jam, antibiotik harus diberikan terlebih dahulu sambil menunggu hasil biakan 

kemih. Tepat pasien bertujuan menghindari kontraindikasi, penyesuaian dengan 

penyakit penyerta mempengaruhi ketepatan pemberian antibiotik (Hartanti et 

al, 2020). Resiko kegagalan terapi menyebabkan bertambahnya penyakit dan 

lama proses penyembuhan sehingga memperbanyak biaya pengobatan 

(Syafada, 2013).  

Pemakaian obat herbal merupakan salah satu cara meminimalisir efek 

samping dari bahan kimia obat, bahan alam sebagai alternatif untuk pengobatan, 

selain itu bahan alam mudah didapatkan di lingkungan sekitar. Tanaman obat 

atau dikenal dengan biofarmaka ialah tanaman yang memiliki kandungan 

senyawa yang berkhasiat sebagai obat, dipergunakan untuk mencegah, ataupun 

menyembuhkan berbagai penyakit (Sarno, 2019). Tanaman ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

potensi sebagai antibakteri. Antibakteri adalah senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen untuk berkembang biak, dalam 

konsentrasi kecil mampu menghambat bahkan mampu membunuh kehidupan 

mikroorganisme. 

Tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) merupakan tanaman 

yang banyak ditemukan di Kebumen, sebanyak 90% masyarakat menanam 

pohon ganitri di area pekarangan, namun pemanfaatanya belum maksimal, 
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pemanfaatan tanaman ganitri banyak dilakukan pada bagian bijinya saja untuk 

keperluan ekspor (Putri, 2010), namun pada bagian daun belum banyak 

dimanfaatkan. Daun ganitri memiliki kandungan senyawa berupa fenol, 

flavonoid dan tanin yang bermanfaat sebagai antibakteri (Septiani et al, 2020). 

Penelitian Kumar et al (2011), daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dapat 

dimanfaatkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Micrococcus luteus, Pseudomonas 

aeruginosa, Klebsiella pneumonia, dan Penicillium sp,. Penelitian Bishan & 

Purushottam (2019) menyatakan bahwa pada ekstrak ganitri dapat menghambat 

aktivitas bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella 

thypi. Penelitian lain juga menyatakan bahwa ekstrak daun ganitri dapat 

menghambat aktivitas antibakteri Pseudomonas aeruginosa, Lactobacillus 

lactis, Streptococcus pneumonia, Escherichia coli, Salmonella thypi, dan 

Staphylococcus aureus (Aryal, 2021).  

Daun ganitri selanjutnya dilakukan pengolahan yang bertujuan untuk 

menarik senyawa aktif yang terkandung, pengolahan dilakukan dengan  metode 

estraksi. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi 

menggunakan kombinasi pelarut etanol dan akuades, kombinasi ini dilakukan 

untuk mengambil kandungan senyawa metabolit sekunder lebih banyak pada 

tanaman, semakin banyak senyawa yang ditarik oleh pelarut, dan kombinasi 

pelarut sangat mempengaruhi pada hasil rendemen ekstrak (Isadora et al, 2016). 

Keberhasilan ekstraksi dipengaruhi oleh jenis pelarut dan lama waktu ekstraksi, 

ekstraksi pelarut ganda akan lebih menghemat waktu dibandingkan ekstraksi 

dengan pelarut tunggal. Pelarut ganda akan menghasilkan ekstrak yang 

maksimal (Hazmi & Harijono, 2019).  Hasil penelitian Abu Bakar et al  (2015) 

dihasilkan pelarut ganda menggunakan etanol-akuades dapat menghambat 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona 

hambat tertinggi berturut turut sebesar 18,00 mm dan 19,50 mm pada 

konsentrasi ekstrak 200 µg/ml. Hasil penelitian Reza (2018) juga membuktikan 

bahwa ekstrak dengan pelarut ganda etanol-akuades (50:50) dapat menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus nilai MICs sebesar 50 mg/ml, dan pada bakteri 

Escherichia coli nilai MICs 25 mg/ml pada konsentrasi 100 µl.  
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Uji antibakteri merupakan salah satu cara untuk mengetahui potensi 

tanaman herbal yang bisa gunakan sebagai antibakteri perlu dilakukan uji 

antibakteri, salah satunya menggunakan metode difusi sumuran. Metode difusi 

sumuran merupakan metode yang sering digunakan, karena dapat mengukur 

zona hambat lebih luas, isolat bakteri tidak hanya beraktivitas di permukaan atas 

nutrien agar saja, tetapi juga sampai bawah (Nurhayati et al, 2020). Penelitian 

Kumar et al (2011) membuktikan bahwa ekstrak daun ganitri menggunakan 

metode difusi sumuran dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli pada konsentrasi 125-2000 µg/ml. Hasil penelitian Sharma et 

al (2015) membuktikan bahwa ekstrak daun ganitri menggunakan metode difusi 

sumuran menghasilkan zona hambat sebesar 15,66 mm terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan sebesar 17,33 mm terhadap bakteri Escherichia coli 

pada konsentrasi 1,4 mg/ml. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang uji antibakteri ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri 

(elaeocarpus ganitrus roxb.) terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode difusi sumuran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1.2.1 Apakah ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) memiliki efektivitas sebagai antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus? 

1.2.2 Berapakah konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak kombinasi 

etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dalam 

menghambat bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif yang dapat 
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dikembangkan sebagai antibiotik terhadap bakteri penyebab infeksi 

saluran kemih (ISK). 

1.3.2 Tujuan khusus  

1.3.2.1 Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi 

etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

1.3.2.2 Untuk mengetahui konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak 

kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) dalam menghambat bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat bagi Pengembangan Ilmu  

Mampu memberikan kemajuan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan terutama di bidang kesehatan 

(Farmasi) mengenai potensi antibakteri daun ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.). Penelitian yang dilakukan mampu menjadi referensi 

dan pengembangan pada praktikum, dan membantu meningkatkan 

akreditasi program studi. 

1.4.2 Manfaat bagi Praktisi  

Mampu memberikan wawasan dan pengalaman mengenai aktivitas 

antibakteri daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.). Mendorong 

peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai zona 

antibakteri ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) terhadap bakteri patogen.  

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 

Mampu memberikan wawasan yang lebih luas kepada 

masyarakat tentang tanaman yang dapat digunakan sebagai agen 

antibakteri. Memberikan informasi serta pengetahuan dalam 

pengembangan obat-obat baru yang berasal dari bahan alam. Penelitian 

yang dilakukan dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif 

antibakteri terhadap penyakit infeksi saluran kemih.  
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

penelitian ini 

Kumar et 

al, 2011 

Antimicrobial 

activity of 

Elaeocarpus 

ganitrus Roxb 

(Elaeocarpace

ae): An in 

vitro study 

Metode 

difusi 

sumuran 

Aktivitas antimikroba 

ekstrak daun ganitri 

dalam menghambat 

bakteri dan jamur 

berkisar 125-2000 

µg/ml. Dalam penelitian 

ini ekstrak akuades 

memiliki aktivitas 

terhadap Gram positif 

(S.aureus, M.luteus, 

B.cereus) dan Gram 

negatif (E.coli, 

P.aeruginosa, 

K.pneumoniae) 

Persamaan :   

1. Bagian tanaman 

2. Metode yang 

digunakan  

3. Bakteri yang 

diujikan 

Perbedaannya : 

1. Pelarut 

digunakan 

pelarut tunggal 

Indhiramu 

thu 

Jayashree, 

2014 

 

Evaluation of 

Antimikcrobial 

potential of 

Elaeocarpus 

ganitrus 

Metode 

difusi 

sumuran 

Aktivitas antimikroba 

dari ekstrak aseton, 

metanol, dan  akuades  

daun ganitri yang 

memiliki , kandungan 

senyawa fenol, 

flavonoid, dan tanin 

dapat menghambat 

pertumbuhan 

mikroorganisme 

tergantung dosis. 

Bakteri yang dihambat 

antara lain shigella 

sonnei, Staphylococcus 

aureus, Klebsiella 

pneumoniae 

Persamaan : 

1. Bagian tanaman 

2. Metode yang 

digunakan 

Perbedaannya : 

1. Bakteri yang 

diujikan 

2. Pelarut yang 

digunakan 

pelarut tunggal 

 

Musa 

Ahmed 

Abubakar 

et al, 2015 

 

Antibacterial 

properties of 

Persicaria 

minor (Huds) 

ethanolic and 

aqueous-

ethanolic leaf 

extracts 

Metode disk 

difusi 

Ekstrak etanol-akuades 

efektif dalam 

menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus 

,Escherichia coli, dan 

Enterococcus faecalis 

dengan konsentrasi 

tertinggi dari ekstrak 

menghasilkan diameter 

zona hambat 19.50 mm, 

18.00 mm, 19.33 mm 

untuk ekstrak etanol-

akuades pada 

konsentrasi ekstrak 200 

µg/ml.  

Persamaan : 

1. Menggunakan 

kombinasi dua 

pelarut 

2. Bakteri yang 

digunakan  

Perbedaan : 

1. Tanaman yang 

digunakan 

2. Metode yang 

digunakan 
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Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

penelitian ini 

Bishan & 

Purushotta

m, 2019 

Antioxidant 

and 

Antimicrobial 

Efficacy of 

Various 

Solvent 

Extracts of 

Seed of 

Rudrakshya 

(Elaeocarpus 

ganitrus) from 

Ilam District of 

Nepal 

Metode 

difusi 

sumuran 

Biji Elaocarpus 

ganitrus di sokletasi 

dengan pelarut hexane, 

etil asetat, aseton, dan 

methanol. Zona hambat 

terhadap bakteri E.coli, 

S.thypi, S.aureus 

dihasilkan zona hambat 

sebesar 20 mm. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

ekstrak biji ganitri dapat 

digunakan sebagai 

antimikroba terhadap 

berbagai bakteri. 

Kandungan kimia biji 

diantaranya tanin, 

terpenoid, karbohidrat, 

kuinon, flavonoid, dan 

glikosid. 

Persamaan : 

1. Bakteri yang 

digunakan 

2. Metode yang 

digunakan 

Perbedaan : 

1. Bagian tanaman 

yang digunakan 

2. Pelarut yang 

digunakan 

pelarut tunggal 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Surat Keabsahan Bakteri Escherichia coli 
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Lampiran 4. Surat Keabsahan Bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 5. Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen 

Rumus :  Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100 % 

a. Rendemen simplisia daun ganitri ( Elaeocarpus ganitrus Roxb. ) 

Rendemen simplisia = 
1200

3000
 𝑥 100% 

   = 40% 

b. Rendemen ekstrak etanol-akuades daun ganitri ( Elaeocarpus ganitrus 

Roxb. ) 

Rendemen ekstrak = 
76,25

300
 𝑥 100% 

    = 25,41%  
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Lampiran 7. Perhitungan Persentase Kadar air 

- Bobot cawan kosong = 59,550 gram 

- Bobot cawan + ekstrak = 59,550 + 5 gram = 64,550 gram 

- Bobot cawan + ekstrak (setelah dioven) = 60,289 gram  

% kadar air simplisia = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 𝑥 100 

   = 
64,550 − 60,289

64,550
 𝑥 100 

   = 6,6 % 
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Abu Total, Kadar Abu Tidak Larut Asam, 

Dan Kadar Sari Larut Etanol  

1. Kadar abu total 

Berat krus kosong   = 31,622 gram 

Berat krus + serbuk simplisia = 31,662 + 2 gram = 33,662 gram  

Berat krus + abu total  = 31,680 gram 

Berat abu total   = 31,680 – 31,622 

= 0,058 gram 

% Kadar abu total  = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
0,058 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100%  

= 2,9% 

2. Kadar abu tidak larut asam 

Berat krus kosong   = 31,622 gram 

Berat krus + abu total  = 31,680 gram 

Berat krus + abu tidak larut asam = 31,626 gram 

Berat abu tidak larut asam = 31,626 – 31,662 

= 0,004 gram 

% Kadar abu tidak larut asam = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑎𝑠𝑎𝑚 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100%  

= 
0,004 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100%  

= 0,2% 

3. Kadar sari larut etanol 

Berat cawan kosong    = 54,905 gram  

Berat cawan + ekstrak (setelah diuapkan) = 56,224 gram 

Berat sampel ekstrak    = 5,010 gram 

Berat sari larut etanol     = 56,224 – 54,905 gram 

       = 1,319 gram 

% Kadar sari larut etanol = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

    = 
1,319 𝑔𝑟𝑎𝑚

5,010 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100%    

= 26,34%  
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Lampiran 9. Perhitungan Nilai Rf 

a. Kromatografi Lapis Tipis Senyawa Flavonoid 

1. Nilai Rf Senyawa Pembanding Kuersetin 

Rf = 
6,5 cm

8 cm
 = 0,81 cm 

2. Nilai Rf bercak ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri 

Bercak 1 Rf = 
4,1 cm

8 cm
 = 0,51 cm 

Bercak 2 Rf = 
6,3 cm

8 cm
 = 0,78 cm 

Bercak 3 Rf = 
6,5 cm

8 cm
 = 0,81 cm 

Bercak 4 Rf = 
7,2 cm

8 cm
 = 0,90 cm 

Bercak 5 Rf = 
7,6 cm

8 cm
 = 0,95 cm 

b. Kromatografi Lapis Tipis Senyawa Tanin  

3. Nilai Rf Senyawa Pembanding Asam tanat 

Rf = 
7 cm

8 cm
  = 0,87 cm 

4. Nilai Rf bercak ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri 

Rf = 
7,1 cm

8 cm
 = 0,87 cm 
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Sampel Ekstrak 

1. Kontrol positif  

Serbuk eritromisin 10 ug/ml = 0,001 gram ekstrak dilarutkan dalam 1 ml 

akuades steril. 

2. Konsentrasi ekstrak 125 ug/ml (0,0125%) 

Ekstrak sebanyak 0,000125 gram dilarutkan dalam 1 ml akuades steril untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak 125 ug/ml. 

3. Konsentrasi ekstrak 250 ug/ml (0,025%) 

Ekstrak sebanyak 0,00025 gram dilarutkan dalam 1 ml akuades steril untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak 125 ug/ml. 

4. Konsentrasi ekstrak 500 ug/ml (0,05%) 

Ekstrak sebanyak 0,0005 gram dilarutkan dalam 1 ml akuades steril untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak 125 ug/ml. 

5. Konsentrasi ekstrak 1000 ug/ml (0,1%) 

Ekstrak sebanyak 0,001 gram dilarutkan dalam 1 ml akuades steril untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak 125 ug/ml. 
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Lampiran 11. Pembuatan Reagen dan Perhitungan 

1. Larutan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 1% 

Ditimbang 100 mg 𝐹𝑒𝐶𝑙3, kemudian dilarutkan dengan menggunakan akuades 

10 ml untuk mendapatkan larutan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 1%. 

2. Larutan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 5% 

Ditimbang 500 mg 𝐹𝑒𝐶𝑙3 kemudian dilarutkan dengan menggunakan akuades 

10 ml untuk mendapatkan larutan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 5%. 

3. Larutan pembanding kuersetin 

Ditimbang 5 mg kuersetin, kemudian dilarutkan dengan menggunakan alkohol 

sebanyak 5 ml untuk mendapatkan larutan pembanding kuersetin. 

4. Larutan pembanding asam tanat 

Ditimbang 5 mg asam tanat, kemudian dilarutkan dengan menggunakan alkohol 

sebanyak 5 ml untuk mendapatkan larutan pembanding asam tanat. 

5. Larutan Standar Mc Farland 

- Pembuatan larutan 𝐻2𝑆𝑂4 0,36 N 

Larutan 𝐻2𝑆𝑂4 0,36 N dibuat dari larutan 𝐻2𝑆𝑂4 pekat (36 N) dengan cara 

pengenceran  

M1 x V1 = M2 x V2 

36 x V1 = 0,36 N x 9,5  

V1  = 0,095 ml 

Untuk mendapatkan larutan 𝐻2𝑆𝑂4 0,36 N diabil sebanyak 0,095 ml larutan 

𝐻2𝑆𝑂4 pekat, kemudian tambahkan akuades hingga volume 9,5 ml. 

- Pembuatan larutan 𝐵𝑎𝐶𝑙2. 2𝐻2𝑂 1,175% 

Ditimbang 5,9 mg 𝐵𝑎𝐶𝑙2, kemudian larutkan dengan menggunakan akuades 

sebanyak 0,5 ml untuk mendapatkan larutan 𝐵𝑎𝐶𝑙2. 2𝐻2𝑂 1,175%. 

- Pembuatan larutan Standar Mc Farland  

Larutan 𝐻2𝑆𝑂4 0,36 N 9,5 ml dicampurkan dengan larutan 𝐵𝑎𝐶𝑙2. 2𝐻2𝑂 

1,175% sebanyak 0,5, dikocok sampai larutan berubah menjadi keruh. 

6. Pembuatan larutan NaCl 0,9%  

Sebanyak 0,45 gram NaCl dilarutkan dalam 50 ml akuades untuk mendapatkan 

larutan NaCl 0,9%.  
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Lampiran 12. Diameter Zona Hambat Ekstrak 

Bakteri 
Konsentrasi 

(ug/ml) 

Zona hambat (mm) Rata-rata 

(mm) 
Kategori 

R1 R2 R3 

Escherichia 

coli 

125 13,35 12,8 13,15 13,1 Sedang 

250 15,15 15,05 15,4 15,02 Kuat  

500 16,55 16,2 16,3 16,35 Kuat 

1000 19,15 17,85 19,9 18,9 Kuat 

Kontrol + 31,5 29,8 30,7 30,6 Sangat kuat 

Kontrol - 0 0 0 0 Tidak ada 

Staphylococcus 

aureus 

125 11,2 10,9 10,1 10,73 Sedang 

250 14,2 13,8 14,9 14,3 Sedang 

500 15,2 15,7 15,1 15,3 Kuat 

1000 17,1 17,4 17,5 17,3 Kuat 

Kontrol + 26,1 25,9 26,3 26,1 Sangat kuat  

Kontrol - 0 0 0 0 Tidak ada 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 

 

Tanaman ganitri yang digunakan 

dalam penelitian 

 

 

 

 

 

Daun segar yang sudah dipanen 

dipisahkan dari kotoran 

 

 

 

 

 

Daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) yang sudah kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penyerbukan simplisia daun 

ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

menggunakan blender 
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Proses pengayakan simplisia daun 

ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

 

 

Penguapan ekstrak dengan Rotary 

Evaporator suhu 40°C 

 

 

 

 

 

Ekstrak yang dihasilkan dari proses 

maserasi dengan kombinasi etanol-

akuades 

 

 

Proses pengeringan pada uji kadar air 

dan kadar abu total 

 

 

 

 

 

Pendinginan hasil uji kadar air dan 

kadar abu didinginkan dalam desikator 
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Pemeriksaan fenol 

 

 

 

 

Pemeriksaan flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan alkaloid 

 

 

  

 

 

 

 

Pemeriksaan saponin 
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Pemeriksaan steroid/ triterpenoid 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pewarnaan gram bakteri 

Escherichia coli berwarna merah 

 

 

 
Hasil pewarnaan gram bakteri 

Staphylococcus aureus berwarna 

violet 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat dan media 

menggunakan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit 
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Proses aktivasi plat KLT 

menggunakan oven dalam suhu 105°C 

selama 10 menit 

  

 

 

 

 

 

Penjenuhan eluen sebelum proses 

elusidasi 

 

 

 

 

 

 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

senyawa flavonoid ekstrak kombinasi 

etanol-akuades daun ganitri 

 

 

 

 

 

 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

senyawa tanin ekstrak kombinasi 

etanol-akuades daun ganitri 
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Pembuatan larutan 0,5 Mc Farland 

(1,5 x 108 CFU/ ml) sebagai standar 

kekeruhan suspensi bakteri uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubasi hasil kultur bakteri 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan media Mueller Hinton-

Agar (MHA) sebagai media uji 

 

 

 

 

 

Kontrol positif (eritromisin) dan 

negatif (akuades) yang digunakan 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1,2 dan 3 antibakteri ekstrak 

terhadap bakteri Escherichia coli 

 

  

 

 

 

 

Replikasi 1,2 dan 3 antibakteri ekstrak 

terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus 
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Lampiran 14. Data Analisis Statistik Zona Hambat terhadap Bakteri 

Escherichia coli  

KONSENTRASI 

Case Processing Summary 

 

Konsentrasi 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Daya 

Hambat 

K125 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

K250 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

K500 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

K1000 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

Kontrol + 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

Kontrol - 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

𝐃𝐞𝐬𝐜𝐫𝐢𝐩𝐭𝐢𝐯𝐞𝐬𝐚 

 Konsentrasi  Statistic 
Std. 

Error 

Daya 

Hambat 

K125 ug/ml Mean 
13.1000 .16073 

  95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 12.4084  

  Upper Bound 
13.7916 

 

  5% Trimmed Mean .  

  Median 13.1500  

  Variance .077  

  Std. Deviation .27839  

  Minimum 12.80  

  Maximum 13.35  

  Range .55  

  Interquartile Range .  

  Skewness -.782 1.225 

  Kurtosis . . 

 K250 ug/ml Mean 15.2000 .10408 

  95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 14.7522  

  Upper Bound 
15.6478 

 

  5% Trimmed Mean .  

  Median 15.1500  

  Variance .032  

  Std. Deviation .18028  

  Minimum 15.05  

  Maximum 15.40  

  Range .35  

  Interquartile Range .  

  Skewness 1.152 1.225 

  Kurtosis . . 
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 K500 ug/ml Mean 16.3500 .10408 

  95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 15.9022  

  Upper Bound 
16.7978 

 

  5% Trimmed Mean .  

  Median 16.3000  

  Variance .033  

  Std. Deviation .18028  

  Minimum 16.20  

  Maximum 16.55  

  Range .35  

  Interquartile Range .  

  Skewness 1.152 1.225 

  Kurtosis . . 

 K1000 ug/ml Mean 18.9667 .59884 

  95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 16.3901  

  Upper Bound 
21.5433 

 

  5% Trimmed Mean .  

  Median 19.1500  

  Variance 1.076  

  Std. Deviation 1.03722  

  Minimum 17.85  

  Maximum 19.90  

  Range 2.05  

  Interquartile Range .  

  Skewness -.771 1.225 

  Kurtosis . . 

 Kontrol + Mean 30.6667 .49103 

  95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 28.5539  

  Upper Bound 
32.7794 

 

  5% Trimmed Mean .  

  Median 30.7000  

  Variance .723  

  Std. Deviation .85049  

  Minimum 29.80  

  Maximum 31.50  

  Range 1.70  

  Interquartile Range .  

  Skewness -.176 1.225 

  Kurtosis . . 

a. Daya Hambat is constant when Konsentrasi = Kontrol -. It has been omitted. 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Tests of Normalityb 

 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya 

Hambat 

K125 ug/ml .238 3 .000 .976 3 .702 

K250 ug/ml .276 3 .000 .942 3 .537 

K500 ug/ml .276 3 .000 .942 3 .537 

K1000 ug/ml .237 3 .000 .977 3 .706 

Kontrol + .182 3 .000 .999 3 .935 

a. Lilliefors Significance Correction      

b. Daya Hambat is constant when Konsentrasi = Kontrol -. It has been omitted.  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Daya Hambat    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.121 5 12 .049 

 

ANOVA 

Daya Hambat      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1465.781 5 293.156 905.890 .000 

Within Groups 3.883 12 .324   

Total 1469.664 17    

 
Multiple Comparisons 

Daya Hambat 

Games-Howell 

     

(I) 

Konsentrasi 

(J) 

Konsentrasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K125 ug/ml K250 ug/ml -2.10000* .19149 .005 -3.0937 -1.1063 

 K500 ug/ml -3.25000* .19149 .001 -4.2437 -2.2563 

 K1000 ug/ml -5.86667* .62004 .027 -10.3179 -1.4154 

 Kontrol + -17.56667* .51667 .001 -21.0727 -14.0607 

 Kontrol - 13.10000* .16073 .001 11.7664 14.4336 

K250 ug/ml K125 ug/ml 2.10000* .19149 .005 1.1063 3.0937 

 K500 ug/ml -1.15000 .14720 .079 -1.8480 -.4520 

 K1000 ug/ml -3.76667* .60782 .009 -8.4874 .9541 

 Kontrol + -15.46667* .50194 .002 -19.2526 -11.6807 

 Kontrol - 15.20000* .10408 .000 14.3364 16.0636 

K500 ug/ml K125 ug/ml 3.25000* .19149 .001 2.2563 4.2437 

 K250 ug/ml -1.15000 .14720 .079 .4520 1.8480 

 K1000 ug/ml -2.61667 .60782 .158 -7.3374 2.1041 

 Kontrol + -14.31667* .50194 .003 -18.1026 -10.5307 
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 Kontrol - 16.35000* .10408 .000 15.4864 17.2136 

K1000 ug/ml K125 ug/ml 5.86667* .62004 .027 1.4154 10.3179 

 K250 ug/ml 3.76667* .60782 .009 -.9541 8.4874 

 K500 ug/ml 2.61667 .60782 .158 -2.1041 7.3374 

 Kontrol + -11.70000* .77442 .001 -15.4487 -7.9513 

 Kontrol - 18.96667* .59884 .004 13.9978 23.9355 

Kontrol + K125 ug/ml 17.56667* .51667 .001 14.0607 21.0727 

 K250 ug/ml 15.46667* .50194 .002 11.6807 19.2526 

 K500 ug/ml 14.31667* .50194 .003 10.5307 18.1026 

 K1000 ug/ml 11.70000* .77442 .001 7.9513 15.4487 

 Kontrol - 30.66667* .49103 .001 26.5924 34.7409 

Kontrol - K125 ug/ml -13.10000* .16073 .001 -14.4336 -11.7664 

 K250 ug/ml -15.20000* .10408 .000 -16.0636 -14.3364 

 K500 ug/ml -16.35000* .10408 .000 -17.2136 -15.4864 

 K1000 ug/ml -18.96667* .59884 .004 -23.9355 -13.9978 

 Kontrol + -30.66667* .49103 .001 -34.7409 -26.5924 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 15. Data Analisis Statistik Zona Hambat terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus  

 

KONSENTRASI 

Case Processing Summary 

 

Konsentrasi 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Daya Hambat K125 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

K250 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

K500 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

K1000 ug/ml 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

Kontrol + 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

Kontrol - 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

 
Descriptivesa 

 

Konsentrasi Statistic 

Std. 

Error 

Daya Hambat K125 ug/ml Mean 10.7333 .32830 

  95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 9.3208  

  Upper Bound 12.1459  

  5% Trimmed Mean .  

  Median 10.9000  

  Variance .323  

  Std. Deviation .56862  

  Minimum 10.10  

  Maximum 11.20  

  Range 1.10  

  Interquartile Range .  

  Skewness -1.206 1.225 

  Kurtosis . . 

 K250 ug/ml Mean 14.3000 .32146 

  95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 12.9169  

  Upper Bound 15.6831  

  5% Trimmed Mean .  

  Median 14.2000  

  Variance .310  

  Std. Deviation .55678  

  Minimum 13.80  

  Maximum 14.90  

  Range 1.10  

  Interquartile Range .  

  Skewness .782 1.225 

  Kurtosis . . 

 K500 ug/ml Mean 15.3333 .18559 
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  95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 14.5348  

  Upper Bound 16.1319  

  5% Trimmed Mean .  

  Median 15.2000  

  Variance .103  

  Std. Deviation .32146  

  Minimum 15.10  

  Maximum 15.70  

  Range .60  

  Interquartile Range .  

  Skewness 1.545 1.225 

  Kurtosis . . 

 K1000 ug/ml Mean 17.3333 .12019 

  95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 16.8162  

  Upper Bound 17.8504  

  5% Trimmed Mean .  

  Median 17.4000  

  Variance .043  

  Std. Deviation .20817  

  Minimum 17.10  

  Maximum 17.50  

  Range .40  

  Interquartile Range .  

  Skewness -1.293 1.225 

  Kurtosis . . 

 Kontrol + Mean 26.1000 .11547 

  95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 25.6032  

  Upper Bound 26.5968  

  5% Trimmed Mean .  

  Median 26.1000  

  Variance .040  

  Std. Deviation .20000  

  Minimum 25.90  

  Maximum 26.30  

  Range .40  

  Interquartile Range .  

  Skewness .000 1.225 

  Kurtosis . . 

a. Daya Hambat is constant when Konsentrasi = Kontrol -. It has been omitted. 
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Tests of Normalityb 

 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya Hambat K125 ug/ml .282 3 . .936 3 .510 

K250 ug/ml .238 3 . .976 3 .702 

K500 ug/ml .328 3 . .871 3 .298 

K1000 ug/ml .292 3 . .923 3 .463 

Kontrol + .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction      

b. Daya Hambat is constant when Konsentrasi = Kontrol -. It has been omitted.  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Daya Hambat    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.009 5 12 .055 

 

ANOVA 

Daya Hambat      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1098.160 5 219.632 1.607E3 .000 

Within Groups 1.640 12 .137   

Total 1099.800 17    

 
Multiple Comparisons 

Daya 

Hambat 

LSD 

      

(I) 

Konsentrasi 

(J) 

Konsentrasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K125 ug/ml K250 ug/ml -3.56667* .30185 .000 -4.2243 -2.9090 

 K500 ug/ml -4.60000* .30185 .000 -5.2577 -3.9423 

 K1000 ug/ml -6.60000* .30185 .000 -7.2577 -5.9423 

 Kontrol + -15.36667* .30185 .000 -16.0243 -14.7090 

 Kontrol - 10.73333* .30185 .000 10.0757 11.3910 

K250 ug/ml K125 ug/ml 3.56667* .30185 .000 2.9090 4.2243 

 K500 ug/ml -1.03333* .30185 .005 -1.6910 -.3757 

 K1000 ug/ml -3.03333* .30185 .000 -3.6910 -2.3757 

 Kontrol + -11.80000* .30185 .000 -12.4577 -11.1423 

 Kontrol - 14.30000* .30185 .000 13.6423 14.9577 

K500 ug/ml K125 ug/ml 4.60000* .30185 .000 3.9423 5.2577 

 K250 ug/ml 1.03333* .30185 .005 .3757 1.6910 

 K1000 ug/ml -2.00000* .30185 .000 -2.6577 -1.3423 

 Kontrol + -10.76667* .30185 .000 -11.4243 -10.1090 

 Kontrol - 15.33333* .30185 .000 14.6757 15.9910 
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K1000 ug/ml K125 ug/ml 6.60000* .30185 .000 5.9423 7.2577 

 K250 ug/ml 3.03333* .30185 .000 2.3757 3.6910 

 K500 ug/ml 2.00000* .30185 .000 1.3423 2.6577 

 Kontrol + -8.76667* .30185 .000 -9.4243 -8.1090 

 Kontrol - 17.33333* .30185 .000 16.6757 17.9910 

Kontrol + K125 ug/ml 15.36667* .30185 .000 14.7090 16.0243 

 K250 ug/ml 11.80000* .30185 .000 11.1423 12.4577 

 K500 ug/ml 10.76667* .30185 .000 10.1090 11.4243 

 K1000 ug/ml 8.76667* .30185 .000 8.1090 9.4243 

 Kontrol - 26.10000* .30185 .000 25.4423 26.7577 

Kontrol - K125 ug/ml -10.73333* .30185 .000 -11.3910 -10.0757 

 K250 ug/ml -14.30000* .30185 .000 -14.9577 -13.6423 

 K500 ug/ml -15.33333* .30185 .000 -15.9910 -14.6757 

 K1000 ug/ml -17.33333* .30185 .000 -17.9910 -16.6757 

 Kontrol + -26.10000* .30185 .000 -26.7577 -25.4423 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 16. Lembar Bimbingan Skripsi 

a. Pembimbing 1 
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b. Pembimbing 2 
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